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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of financial inclusion 

and financial literacy on the performance of SME. This research 

uses the July 2019 Quantitative Associative research type. The data 

collection method was carried out by distributing questionnaires to 

102 respondents, namely SME entrepreneurs in Anjuangan Cempae 

Parepare city. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Inklusi 

keuangan dan literasi Diterima keuangan terhadap kinerja UMKM. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Bulan Juli 

2019Kuantitatif Asosiatif. Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan membagikan kuesioner pada 102 responden yaitu 

pengusaha UMKM di Kecamatan Moyo Utara.. 

PENDAHULUAN  

Inklusi keuangan dan literasi keuangan memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Inklusi keuangan memastikan akses 

lebih luas terhadap layanan keuangan, sementara literasi keuangan memperkuat pemahaman 

pemilik UMKM dalam mengelola keuangan dan membuat keputusan investasi yang cerdas. 

Melalui sinergi ini, diharapkan UMKM dapat meningkatkan produktivitas, daya saing, dan 

kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. (Amalia dan Laila, 2017) 

 

inklusi keuangan dan literasi keuangan terhadap kinerja UMKM mencerminkan 

kebutuhan akan akses keuangan yang lebih luas dan pemahaman finansial yang mendalam di 

kalangan pelaku usaha kecil. UMKM seringkali menghadapi tantangan dalam mendapatkan 

akses ke layanan keuangan, dan kurangnya literasi keuangan dapat menghambat kemampuan 

mereka dalam mengelola dana secara efektif. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan 

inklusi dan literasi keuangan diharapkan dapat memberikan dorongan positif terhadap 

pertumbuhan, ketahanan, dan kesuksesan UMKM dalam konteks ekonomi global yang 

dinamis.( Muhadjir et al, 2015) 

. 

TINJAUAN PUSTAKA 

  Inklusi Keuangan adalah suatu kegiatan menyeluruh yang bertujuan untuk 

menghilangkan segala bentuk hambatan baik dalam bentuk harga maupun non harga terhadap 

akses masyarakat dalam menggunakan atau memanfaatkan layanan jasa keuangan. Selain itu 

dalam Strategi Nasional Keuangan Inklusif Bank Indonesia (2014), keuangan inklusif 

didefinisikan sebagai hak setiap orang untuk memiliki akses dan layanan penuh dari lembaga 

mailto:emailpenulis@gmail.com


 

 

keuangan secara tepat waktu, nyaman, informatif, dan terjangkau biayanya, dengan 

penghormatan penuh kepada harkat dan martabatnya. 

Literasi keuangan merupakan faktor yang fundamental untuk pertumbuhan ekonomi dan 

kestabilitas keuangan bagi konsumen,penyedia jasa keungan dan pemerintah. Litersi 

keuangan yang baik akan menimbulkan keputusan pembelian yang mengedepankan kualitas, 

dan meminimalisir keputusan yang salah yang akan diambil terhadap isu ekonomi dan 

keuangan  

kinerja UMKM dianalisis dengan menggunakan pendekatan yang didasarkan pada tiga 

asumsi, yaitu: 1). Pengukuran kinerja UMKM kerap sulit dilakukan secara kuantitatif, 

dikarenakan terbatasnya sumber daya (pemahaman keuangan dan tenaga kerja). 2). 

Pengukuran kinerja pada umumnya melihat indikator keuangan yang kompleks, sehingga hal 

ini tidak secara lengkap memperlihatkan kondisi aktual yang terjadi di bisnis tersebut. 3). 

Pengukuran kinerja yang kerap dipakai relatif hanya sesuai bila digunakan untuk perusahaan 

besar yang ter-struktur dalam manajemen perusahaannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakandalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan asosiatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang memperoleh 

data berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakanatau data yang berbentuk angka 

pada analisis statistik. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2015).  

          Populasi dan Sampel 

Populasi yaitu kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-ciri tertentu yang digunakan untuk 

membuat kesimpulan (Sanusi, 2011:87).Populasi dalam penelitian ini berjumlah 102 UMKM, 

populasi dari penelitian ini adalah para pengusaha UMKM di Anjungan Cempae Kota 

Parepare. Dengan kriteria :UMKM di Anjungan Cempae kota Parepare yang terdaftar di 

Diskoperindak Kota Parepare tahun 2017. 

         Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh langsung dari sumber atau subjek penelitian. Sumber data primer adalah 

data yang diperoleh secara langsung dengan membagi kuisioner kepada responden.Data yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui media cetak seperti buku, jurnal, katalog perusahaan, 

dan keterangan lain yang berhubungan dengan pokok penelitian. Dalam hal ini, sumber data 

sekunder adalah dokumentasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

  Analisis Data 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas 
Uji validitas atau kesahihan adalah menujukan bahwa sejauh mana suatu alat 

ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Menurut Imam Ghozali (2010) uji 

validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu data kuesioner. 



 

 

Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan suatu suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut..Kriteria 

uji validitas: 
 Apabila rhitung > rtabel, maka item kuesioner tersebut valid. 
 Apabila rhitung < rtabel, maka item kuesioner tersebut tidak valid. 

Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas 

 

Variabel 

Item 
Pertany 

aan 

 

rhitun

g 

 

rtabe

l 

Keter 

angan 

Inklusi 

Keuanga

n (X1) 

IK1 0,562 0,361 Valid 

IK2 0,449 0,361 Valid 

IK3 0,378 0,361 Valid 

IK4 0,592 0,361 Valid 

IK5 0,610 0,361 Valid 

IK6 0,648 0,361 Valid 

IK7 0,456 0,361 Valid 

IK8 0,455 0,361 Valid 

IK9 0,572 0,361 Valid 

IK10 0,489 0,361 Valid 

Literasi 

Keuanga

n (X2) 

KL1 0,814 0,361 Valid 

KL2 0,685 0,361 Valid 

KL3 0,764 0,361 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Uji Asumsi Klasik 
Menurut Sanusi (2011: 135) penggunaan uji asumsi klasik yaitu untuk memenuhi asumsi– asumsi 

yang telah ditetapkan agar menghasilkan nilai koefisien yang tidak bias, cara untuk mendeteksi 

gejala–gejala tersebut diuraikan sebagai berikut : 

 KL4 0,846 0,361 Valid 

KL5 0,756 0,361 Valid 

KL6 0,388 0,361 Valid 

KL7 0,471 0,361 Valid 

KL8 0,362 0,361 Valid 

KL9 0,426 0,361 Valid 

KL10 0,483 0,361 Valid 

Kinerja 

UMKM 

(Y) 

UK1 0,571 0,361 Valid 

UK2 0,473 0,361 Valid 

UK3 0,724 0,361 Valid 

UK4 0,618 0,361 Valid 

UK5 0,624 0,361 Valid 

UK6 0,481 0,361 Valid 

UK7 0,379 0,361 Valid 

UK8 0,637 0,361 Valid 



 

 

1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel terikat, variabel 

bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam 

penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS Statistic 16 Windows dengan statistik 

One Sample Kolmogrov Smirnov Test. Pengukuran yang digunakan adalah membandingkan 

nilai asymp. Sig (2-tailed) dengan nilai yang ditentukan sebesar 5%. Apabila nilai asymp. Sig 

(2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal. Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut: 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji dalam regresi terdapat gejala kolerasi antar 

variabel bebas lainnya. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel bebas. Pemeriksaan untuk mendeteksi gela multikolinearitas dilakukan dengan 

melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) yang dihitung menggunakan 

SPSS statistic 16 for window. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji hesterokedastisitas bertujuan untuk menunjukan bahwa adanya varian variabel tidak 

sama untuk semua observasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya hesterokedastisitas 

dalam penelitian ini menggunakan pengujian Glejser dengan syarat jika nilai Sig di atas 

0,05 maka tidak terjadi hesterokedastisitas. Dalam pengujian hesterokedastisitas 

menggunakan bantuan SPSS statistic for windows 16. Hasil uji hesterokedastisitas dapat 

dilihat pada tabil berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

Model 

 

Unstandard

iz ed 

Coefficient

s 

 

 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

 

Sig. 

 

B 
Std. 

Error 

 

Beta 

1 (Constant

) 
2.171 1.762 

 
1.232 .221 

 INKLUS

I 

KEUAN

G AN 

 

-.042 
 

.053 
 

-.082 
 

-.801 
 

.425 

 LITERA

S I 

KEUAN

G AN 

 

.015 

 

.040 

 

.039 

 

.381 

 

.704 

Sumber: Data diolah, 2019 

 

 

Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji apakah pernyataan dalam hipotesis itu benar. Uji t pada 

dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen secara individual 

dalam menerangkan variabel dependen, pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. 



 

 

Jika nilai sig. > 0,05 maka Ho di terima dan Ha ditolak sedangkan jika sig. < 0,05 maka Ho 

di ditolak dan Ha diterima, dari uji t dengan bantuan software SPSS for window versi 16 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

a. Variabel Inklusi Keuangan 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa nilai thitung variabel inklusi keuangan 

sebesar 2,119, dimana thitung > ttabel (2,119 > 1,984) dengan ini nilai signifikansi 0,037 < 
0,05. Maka Ho di tolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara inklusi keuangan dengan kinerja UMKM. 

b. Variabel Literasi Keuangan 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat dilihat bahwa nilai thitung variabel literasi keuangan 

sebesar 2,441, dimana thitung > ttabel (2,441 > 1,984) dengan ini nilai signifikansi 0,016 < 

0,05. Maka Ho di tolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan antara literasi keuangan dengan kinerja UMKM. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Customer Relationship Management 

Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 4.10 menunjukkan CRM (X1) dengan nilai 

thitung 6,032 > ttabel 1,984 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, artinya CRM 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil ini mendukung hipotesis bahwa 

CRM memengaruhi keputusan pembelian. Pengaruh dari CRM terhadap keputusan 

pembelian hasil analisis menunjukkan bahwa CRM berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa CRM yang dipersepsi baik oleh 

pelanggan akan tercipta kedekatan antara pelanggan dengan perusahaan. Adanya CRM yang 

baik juga secara langsung membuat citra perusahaan menjadi terjaga dimana pelanggan akan 

melihat bahwa perusahaan memiliki reputasi yang terpercaya. Hal ini akan membuat 

pelanggan menjadi percaya dalam melakukan pembelian d i perusahaan NSS tersebut 

karena merasakan adanya kedekatan dari pihak perusahaan. 

Menurut Rahmadewi et. al (2015) hubungan antara CRM dengan keputusan pembelian 

terletak pada keinginan-keinginan dan pilihan pelanggan atas suatu merek yang merupakan 

kedekatan pelanggan dengan penyedia jasa/produk. Kedekatan dan kepercayaan pelanggan 

akan suatu penyedia jasa/produk akan menciptakan kemauan pelanggan untuk menggunakan 

kembali dan bahkan meningkatkan loyalitas pelanggan terhadap penyedia jasa/produk. Teori 

penghubung antara CRM dengan keputusan pembelian dikutip dari Rangkuti (2002) yang 

mengatakan “Apabila pelanggan beranggapan bahwa penyedia jasa tertentu berbeda dengan 

pesaing. Pembeda keduanya adalah dari CRM yang akan melekat secara terus menerus 

sehingga dapat membentuk kesetiaan untuk terus menggunakan jasa tersebut”. Hasil 

penelitian ini sama dengan hasil penelitian Lisdayanti (2017) yang menyatakan bahwa CRM 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 



 

 

 

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 4.10 menunjukkan kualitas pelayanan (X2) 

dengan nilai thitung 2,873 > ttabel 1,984 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, artinya 

kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Pengaruh dari 

kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian hasil analisis menunjukkan bahwa kualitas 

pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik layanan yang diberikan oleh perusahaan terhadap para 

pelanggannya maka akan semakin baik juga persepsi pelanggan terhadap layanan yang 

diberikan oleh perusahaan. Sebagai pihak yang membeli dan mengkonsumsi produk/jasa, 

pelangganlah yang menilai tingkat kualitas pelayanan suatu perusahaan. 

Menurut Tjiptono, (2004:145) kualitas pelayanan yang baik akan menciptakan kepuasan bagi 

konsumen. Hal tersebut akan memengaruhi proses pengambilan keputusan pembelian. 

Apabila konsumen merasa puas akan layanan yang diberikan oleh suatu perusahaan, mereka 

akan membeli ulang serta memberi rekomendasi kepada orang lain untuk membeli di tempat 

yang sama. PT Nusantara Surya Sakti yang bergerak dibidang otomotif menyediakan produk 

dengan kualitas pelayanan yang baik akan memicu konsumen untuk menjatuhkan pilihan di 

dealer NSS dari pada dealer lain. Sesuai dengan selogan NSS yaitu tercepat, termudah dan 

terpercaya yang diberikan oleh perusahaan dapat memengaruhi tindakan konsumen dalam 

pengambilan keputusan pembelian di PT. Nusantara Surya Sakti Sumbawa. Hasil penelitian 

ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Siow (2013) yang menyatakan bahwa 

kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

Pengaruh Customer Relationship Management dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa variabel customer relationship management 

dan kualitas pelayanan berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian. 

Dalam memengaruhi keputusan pembelian, sebuah perusahaan harus dapat memberikan 

layanan terbaik kepada para konsumennya. Selain itu, membangun hubungan dengan 

pelanggan juga memiliki peran penting dalam sebuah perusahaan. Usaha dalam mendapatkan 

dan mempertahankan pelanggan memang tidaklah mudah. Oleh karena itu, perlu beberapa 

tahapan, mulai dari kesan pertama pelanggan sampai dengan memperoleh pelanggan yang 

setia. Cara memengaruhi keputusan pembelian konsumen, NSS harus terus berusaha 

meningkatkan customer relationship management serta kualitas pelayanan yang diberikan. 

Sehingga pelanggan akan merasa yakin untuk melakukan pembelian di NSS. 

Adanya pengaruh positif dan signifikan variabel customer relationship management dan 

kualitas pelayanan ini juga didukung dengan hasil R Square pada Koefisien Determinasi 

sebesar 40%. Hal ini mengindikasikan bahwa sebesar 40% variabel independen CRM dan 

kualitas pelayanan dapat memengaruhi keputusan pembelian, sedangkan sisanya 60% 

dipengaruhi oleh faktor- faktor lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Faktor lain yang dapat memengaruhi keputusan pembelian antara lain: harga. Harga 

merupakan sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk/jasa, atau jumlah dari nilai 

yang ditukar konsumen atas manfaat–manfaat karena memiliki atau menggunakan 

produk/jasa tersebut. Harga juga memiliki manfaat yang besar terhadap tingkat kepuasan 

konsumen karena dengan harga yang terjangkau maka konsumen merasa puas sedangkan 

penetepan harga yang tidak sesuai akan berpengaruh pada konsumen. Hal ini menunjukkan 

bahwa harga menjadi salah satu pertimbangan konsumen dalam memutuskan akan membeli 



 

 

atau tidak suatu produk. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa harga berpengaruh 

terhadap keputusan pembelian dilakukan oleh Lotulung et al (2015). 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dalam penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Inklusi keuangan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM. Hal ini menunjukan bahwa kinerja UMKM akan meningkat secara signifikan 

apabila pelaku UMKM terus meningkatkan inklusi keuangan. 

2. Literasi keuangan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM. Hal ini menunjukan bahwa kinerja UMKM akan meningkat secara signifikan 

apabila pelaku UMKM terus meningkatkan literasi keuangan 

 

Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi refrensi dan       

masukan untuk menambah wawasan. Peneliti menyarankan untuk menambah jumlah 

variabel dan jumlah responden agar dapat memberikan informasi terbaru. 

2. Bagi pelaku UMKM penelitian ini di harapkan dapat memberikan gambaran bagi 

pelaku UMKM maupun calon pengusaha dalam mengakses jasa layanan keuangan 

yang dapat dipergunakan untuk mendukung modal usaha dan keberlangsungan usaha. 

3. Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan menjadi 

bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan dan strategi ekonomi, khususnya 

kebijakan yang dapat mendukung perkembangan UMKM di Kota Parepare. 
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